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RINGKASAN

Potensi pertanian yang ada, sesungguhnya Indonesia bisa menjadi negara
pengekspor hasil-hasil pertanian dan meraup devisa yang besar dari sektor ini.
Namun, sampali saat ini potensi pertanian besar itu tidak berkorelasi positif dengan
ketersediaan bahan pangan Indonesia dan bahkan peningkatan kesejahteraan
rakyat Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan belum optimalnya
pemanfaatan potensi pertanian di Indonesia, diantaranya adalah kebijakan
pemerintah, sumber daya manusia, kondisi alam dan pengelolaan (manajemen).
Namun menurut Selain konversi lahan pertanian, perubahan curah hujan ekstrim
menjadi ancaman utama produksi pertanian di Indonesia (suswono 2010). Studi
mengenai curah hujan ekstrim perlu dilakukan sehingga diharapkan di masa yang
akan datang kejadian akibat cuaca ekstrim tersebut dapat diantisipasi untuk
menekan kerugian yang mungkin terjadi. Penulisan ini bertujuan untuk
menunjukkan metode alternative statistika berupa metode Sebaran Pareto
Terampat (Generalized Pareto Distribution,GPD). Hal tersebut dilakukan karena
metode — metode yang ada masih mengalami underestimate ketika melakukan
peramalan curah hujan ekstrim atau memiliki tingkat akurasi yang rendah. Oleh
karena itu, untuk melakukan peramalan curah hujan ekstrim metode sebaran
pareto terampat memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia berada di daerah tropis yang relatif subur karena dilewati oleh
sabuk api (rangkaian Gunung Berapi) yang menyebabkan tanah Indonesia
kebanyakan dibentuk dari dataran volkan. Letak geografis yang strategis itu
ditambah pula dengan luas lahan pertanian Indonesia yang sangat luas. Luas
daratan di Indonesia mencapai 191 juta ha atau sebesar 24% dari total luas
keseluruhan NKRI. Dan luas daratan yang 24% ini, sesuai dengan ketentuan
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, 67 juta ha (35%) harus digunakan sebagai
kawasan lindung (sesuai dengan fungsinya maka penggunaannya adalah untuk
hutan) dan sisanya seluas 123 juta ha (65%) dapat digunakan untuk areal
budidaya. Kawasan budidaya dapat digunakan untuk penggunaan non-hutan yaitu
pertanian dan non pertanian.

Data statistik penggunaan lahan pertanian di Indonesia tahun 2003

menunjukkan bahwa luas lahan yang digunakan untuk usaha pertanian mencapai
53,71 juta ha, sedangkan yang digunakan bukan untuk usaha pertanian mencapai
16,89 juta ha (belum termasuk Provinsi Maluku dan Papua). Bila dirinci menurut
penggunaannya lahan yang paling luas digunakan adalah untuk perkebunan
mencapai 18,33 juta ha (25,95%), penggunaan lahan tegal/kebun 15,59 juta ha
(22,07%), lahan kayu-kayuan 10,37 juta ha (14,68%), sawah 7,46 ha (10,56%),
bangunan dan halaman 5,69 juta Ha (8,05%), padang rumput 2,24 juta ha
(3,17%), serta tambak, empang dan kolam 0,75 juta ha (BPS 2003).
Melihat potensi pertaninan yang ada, sesungguhnya Indonesia bisa menjadi
negara pengekspor hasil-hasil pertanian dan meraup devisa yang besar dari sektor
ini. Namun, sampai saat ini potensi pertanian besar itu tidak berkorelasi positif
dengan ketersediaan bahan pangan Indonesia dan bahkan peningkatan
kesejahteraan rakyat Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan belum
optimalnya pemanfaatan potensi pertanian di Indonesia, diantaranya adalah
kebijakan pemerintah, sumber daya manusia, kondisi alam dan pengelolaan
(manajemen). Namun menurut Menteri Pertanian Suswono, selain konversi lahan
pertanian, perubahan iklim menjadi ancaman utama produksi pertanian di
Indonesia (Harian Kompas, 2010).

Di Jawa Tengah, misalnya, sejak Januari hingga 31 Agustus 2010, total
kerusakan lahan tanaman pangan dan hortikultura akibat banjir mencapai 43.020
hektar, seluas 12.447 hektar puso, kemudian di Sumatra Barat, Perubahan iklim
ditengarai menyebabkan sekitar 400 hektare sawah di Kabupaten Padang
Pariaman tidak berproduksi sejak 2009. Kondisi tersebut menyebabkan produksi
padi menurun drastis hingga mempengaruhi inflasi harga beras di Sumatera Barat.
Gangguan cuaca ekstrim terhadap pertanian tidak hanya melanda Indonesa,
namun juga melanda sejumlah negara di kawasan Asia. Semua kabar buruk itu
disebabkan oleh cuaca yang serba tidak pasti di sepanjang tahun terutama tahun
2010 lalu (suprapto 2011).

Berdasarkan uraian di atas, Cuaca dan iklim merupakan faktor utama yang
sangat berpengaruh terhadap produksi pertanian. Salah satu unsur cuaca dan iklim
yang sangat bervariasi adalah curah hujan. Kondisi perubahan cuaca dan iklim
yang tidak tetap atau berubah setiap saat, selain membawa keuntungan juga dapat
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mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu, diperlukan penanganan untuk
penyimpangan iklim tersebut agar dapat memprediksi cuaca ekstrim yang terjadi
sehingga bisa membawa keuntungan, terutama bagi pertanian Indonesia.
Penanganan yang dilakukan untuk mengatasi penyimpangan iklim tersebut adalah
dengan peramalan curah hujan esktrim terhadap penentuan musim tanam produk —
produk pertanian. Selama ini banyak cara untuk meramalkan curah hujan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Metode kuantitatif berbasis statistika seperti
Smoothing, Model Box — Jenkins ARIMA, Ekonometri, Regresi sudah banyak
dilakukan untuk meramalkan curah hujan bulanan. Metode-metode tersebut masih
cukup akurat untuk meramalkan curah hujan normal, sedangkan untuk
meramalkan curah hujan ekstrim akan menghasilkan under estimate atau kurang
cukup akurat. Sehingga, diperlukan suatu metode untuk meramalkan curah hujan
ekstrim yang lebih akurat. Salah satu metode untuk meramal curah hujan ekstrim
yaitu menggunakan sebaran teori nilai ekstrim. Sebaran nilai ekstrim terampat
yang lebih spesifik untuk pengkajian lebih lanjut adalah Sebaran Pareto Terampat
(Generalized Pareto Distribution, GPD) yang mampu meramal curah hujan
ekstrim lebih akurat.

Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk Mengkaji dan menganalisi
fenomena curah hujan ekstrim menggunakan sebaran teori nilai ekstrim sehingga
member solusi atas permasalahan dalam peramalan curah hujan ekstrim untuk
penentuan musim tanam produk pertanian.

Manfaat

Dari penulisan yang kami lakukan, penulis berharapkan tulisan ini tidak
hanya bermanfaat bagi penulis saja, namun juga bermanfaat bagi pembaca,
terutama bagi masyarakat Indonesia yang membutuhkan berbagai solusi atas
permasalaha peramalan cuaca ekstrim untuk membantu menentukan musim tanam
produk pertanian. Kemudia muda — mudah dapat member sumbangsih bagi
pemerinta terkait dalam mengambil kebijakan terkait penangan cuaca ekstrim ini.



GAGASAN

Cuaca Sebagai Faktor Produktivitas Pertanian

Cuaca adalah nilai sesaat dari atmosfer, serta perubahan dalam jangka
pendek (kurang dari satu jam hingga 24 jam) disuatu tempat tertentu di bumi
(Nasir 1993). Iklim adalah sintesis dari perubahan nilai unsur-unsur cuaca dalam
jangka panjang di suatu tempat atau pada suatu wilayah. Sintesis tersebut dapat
dikatakan pula sebagai nilai statistik yang meliputi rata-rata, maksimum,
minimum, frekuensi kejadian atau peluang kejadian. Menurut World Meteorology
Organitation (WMO) diacu dalam Ismaini (2006) menyatakan, cuaca ekstrim
adalah keadaan cuaca dimana terjadi hujan sangat lebat secara terus menerus
(continues heavy rain) dengan jumlah di atas 50 mm/jam atau terjadi
thunderstorm. Sedangkan iklim ekstrim merupakan keadaan dimana nilai dari
unsur-unsur iklim menyimpang di atas atau di bawah nilai normal atau rata-rata.

Cuaca dan iklim merupakan faktor utama yang sangat berpengaruh
terhadap berbagai aktifitas kehidupan. Aktifitas manusia yang semakin meningkat
menjadikan timbulnya perubahan pada komponen biofisik lingkungan, seperti
peningkatan konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmosfer, yang merupakan
penyumbang utama terjadinya pemanasan dan perubahan iklim. Salah satu unsure
cuaca dan iklim yang sangat bervariasi adalah curah hujan.

Indonesia yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, curah
hujan merupakan faktor utama untuk memperoleh hasil produksi pertanian yang
optimal. Kondisi perubahan cuaca dan iklim yang tidak tetap atau berubah setiap
saat, selain membawa keuntungan juga dapat mengakibatkan kerugian. Akibat
yang paling penting dari proses perubahan cuaca dan iklim ini adalah timbulnya
peristiwa ekstrim seperti kegagalan panen petani, banjir, atau tanah longsor yang
semakin sering terjadi akhir-akhir ini di Indonesia.

Beberapa dampak terjadi di berbagai daerah di Indonesia disebabkan
cuaca ekstrim kerap terjadi. Beberapa dampak tersebut dianatarnya Di Jawa
Tengah, misalnya, sejak Januari hingga 31 Agustus 2010, total kerusakan lahan
tanaman pangan dan hortikultura akibat banjir mencapai 43.020 hektar, seluas
12.447 hektar puso, kemudian di Sumatra Barat, Perubahan iklim ditengarai
menyebabkan sekitar 400 hektare sawah di Kabupaten Padang Pariaman tidak
berproduksi sejak 2009. Kondisi tersebut menyebabkan produksi padi menurun
drastis hingga mempengaruhi inflasi harga beras di Sumatera Barat. Gangguan
cuaca ekstrim terhadap pertanian tidak hanya melanda Indonesa, namun juga
melanda sejumlah negara di kawasan Asia. Semua kabar buruk itu disebabkan
oleh cuaca yang serba tidak pasti di sepanjang tahun terutama tahun 2010 lalu
(suprapto 2011).

Berdasarkan uraian di atas, Cuaca dan iklim merupakan faktor utama yang
sangat berpengaruh terhadap produksi pertanian. Salah satu unsur cuaca dan iklim
yang sangat bervariasi adalah curah hujan. Kondisi perubahan cuaca dan iklim
yang tidak tetap atau berubah setiap saat, selain membawa keuntungan juga dapat
mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu, diperlukan penanganan untuk
penyimpangan iklim tersebut agar dapat memprediksi cuaca ekstrim yang terjadi
sehingga bisa membawa keuntungan, terutama bagi pertanian Indonesia.



Sebaran Pareto Terampat dalam Peramalan Curah Hujan Ekstrim

Penanganan yang dilakukan untuk mengatasi penyimpangan iklim
tersebut adalah dengan peramalan curah hujan esktrim terhadap penentuan musim
tanam produk — produk pertanian. Selama ini banyak cara untuk meramalkan
curah hujan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Metode kuantitatif berbasis
statistika seperti Smoothing ARIMA, Box — Jenkins ARIMA, Ekonometri,
Regresi sudah banyak dilakukan untuk meramalkan curah hujan bulanan. Metode-
metode tersebut masih cukup akurat untuk meramalkan curah hujan normal,
sedangkan untuk meramalkan curah hujan ekstrim akan menghasilkan under
estimate atau kurang cukup akurat. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
untuk meramalkan curah hujan ekstrim yang lebih akurat. Salah satu metode
untuk meramal curah hujan ekstrim yaitu menggunakan sebaran teori nilai
ekstrim. Sebaran nilai ekstrim terampat yang lebih spesifik untuk pengkajian lebih
lanjut adalah Sebaran Pareto Terampat (Generalized Pareto Distribution, GPD)
yang mampu meramal curah hujan ekstrim lebih akurat.

Sebaran pareto terampat atau Generalized Pareto Distribution (GPD)
adalah salah satu metode alternatif dalam menganalisis nilai ekstrim. Sebaran ini
termasuk dalam kelompok sebaran nilai ekstrim terampat atau Generalized
Extreme Value (GEV). Sebaran GEV pertama kali diperkenalkan oleh Jenkinson
1955 sedangkan GPD diperkenalkan oleh Pickands 1975 (Samuel dan Sarelees
2000).

Misalkan X;....X, adalah peubah acak saling bebas dan identik, maka
statistik tataan X, = Maks{X,,...X,}yang merupakan nilai-nilai ekstrim akan
mengikuti sebaran GEV dengan fungsi dapat dinyatakan sebagai berikut:
exp [-(1+ 58] g0

=) =0 O

oxp [ (25
dengan p adalah parameter lokasi, ¢ adalah parameter skala, dan & adalah
parameter bentuk. Pendugaan parameter GEV dapat menggunakan metode
kemungkinan maksimum dengan rumus sebagai berikut:

—nloga — G + 1) T log (1 + E%) -

Flx) =

logL(u,0,¢)x)= Ik, (1 + f%)_ ':E,E =0 |
—nloges — 21, {IL-I-I) _T, exp {—%)JE _ 0

T

Jika pengambilan nilai-nilai ekstrim diperoleh dari nilai yang melampaui
ambang u maka x—u = 0 akan mengikuti sebaran GPD dengan fungsi dapat
dinyatakan sebagai berikut:

£y —LIE
H{y]:[ 1—(1+%) EED )

t-ep(-2) f=c
dengan y > 0, (1+%] =0 dan ¢ = o +&(u — w. Nilai y adalah nilai yang melebihi
nilai ambang u yang dirumuskan sebagai y = x; —u dengan x; adalah data asli
pengamatan. Misalkan y,,...,», dengan k adalah banyaknya nilai yang melampaui

ambang u. Pendugaan untuk parameter GPD menggunakan metode kemungkinan



maksimum. Fungsi kemungkinan maksimum dari y,....y dapat dinyatakan
sebagai berikut:

log L{s |y} =

—klogo—(1 + leJZ{l +8%/5) £ =0
=1

—klﬂgﬂ—ﬂ_iz_‘}-‘i =0
i=1

(Mallor et al. 2009).

Membuat Model Peramalan Curah Hujan Menggunakan Sebaran Pareto
Terampat

Tahapan yang dilakukan ada penggunaan Sebaran Pareto Terampat dalam

meramal curah hujan ekstrim adalah sebagai berikut :

1.

Mencari data curah hujan bulanan, baik data primer maupun data sekunder
yang bisa diperoleh dari instansi — instansi terkait, misalnya dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Kemudian melakukan eksplorasi data
curah hujan bulanan tersebut untuk melihat pola variasi sebaran curah hujan.

. Membuat model peramalan curah hujan bulanan menggunakan GPD dengan
bantuan software R, dengan tahapan sebagai berikut:

2.1. Membuat Grafik Mean Residual Life Plot (MRLP) serta Menentukan Nilai

Ambang (threshold) u
Menggunakan Grafik MRLP Untuk Mengambil Nilai - Nilai Curah Hujan
Ekstrim.

Penentuan nilai-nilai ekstrim menggunakan nilai ambang u
merupakan suatu hal yang sulit, kondisi ini serupa dengan penentuan
ukuran blok dalam sebaran nilai ekstrim terampat. Kedua kasus tersebut
membawa pada dampak penduga yang bias dan keragaman yang besar.
Jika nilai ambang u terlalu rendah maka data yang melampaui nilai
ambang u akan menghasilkan penduga yang bias. Disisi lain, jika nilai
ambang u yang dipilih terlalu tinggi maka tidak akan cukup data untuk
menduga model, sehingga menghasilkan ragam yang besar. Oleh karena
itu, diperlukan suatu metode dalam menentukan nilai ambang u untuk
meminimumkan bias dan keragam tersebut. Mean Residual Life Plot
(MRLP) merupakan salah satu metode untuk menentukan nilai ambang u.
Metode MRLP ini berdasarkan pada rataan dari nilai-nilai ekstrim GPD.
Jika Y merupakan peubah acak yang menyebar GPD dengan parameter &

dan &, makaE(Y) = %/, _ £ Jika sebuah model valid untuk =, maka untuk

u lebih dari u; model juga akan valid. Rataan untuk kedua kasus tersebut
dapat dihubungkan sebagai berikut:

cluag) = ECE—uglt > ) = "9/ g gy

eG) =E —ulx>w ="y _p

_ Gy + il —ugly/
- /(1-§)



2.2.

2.3.

Oleh karena itu elw) =E(X —u|X =u)adalah fungsi linier dari wu.
Berdasarkan hasil ini, maka prosedur untuk menentukan nilai ambang u
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Urutkan data yang melampaui nilai ambang u yaitu sy, ... % .

2.  Membuat MRLP dengan koordinat yang mewakili sebagai berikut:

(HJ{E?L{I::Q—“]{;’;H) s U Xk

dengan n,banyaknya amatan yang melampaui nilai u dan xuz: nilai
maksimum dari data asli pengamatan.

3. ldentifikasi titik amatan yang berada diluar garis lurus. Kemudian
pilih nilai ambang u (Mallor et al. 2009).

Melakukan Pendugaan Parameter GPD Menggunakan Metode
Kemungkinan ~ Maksimum. Pendugaan untuk parameter GPD
menggunakan metode kemungkinan maksimum. Fungsi kemungkinan
maksimum dari ¥y, ..., ¥, dapat dinyatakan sebagai berikut:

k
—klogo — (1+ 1,{5} Z(i +&Yi,) g =0
logL(e,&|y) = Ot
—klogog —o™1 ) vy, LE=0
%

(Mallor et al. 2009).

Melakukan Pemeriksaan Model Menggunakan Plot Kuantil-Kuantil dan
Plot Peluang. Jika sebuah model valid untuk nilai u; maka untuk u lebih

dari ug model akan valid juga. Pemeriksaan valid atau tidaknya nilai u

yang telah ditentukan, dapat dilakukan dengan melihat kekonsistenan nilai
dugaan parameter ¢ dan o. Plot peluang dan plot kuantil-kuantil dapat
digunakan untuk melihat kekonsistenan nilai dugaan parameter atau
kevalidan model untuk nilai u yang dipilih. Plot kuantil-kuantil berguna
untuk memeriksa kesesuaian pola sebaran data terhadap sebaran teoritik
dengan membandingkan antara kuantil yang didasarkan pada data atau
kuantil empirik dengan kuantil dari sebaran tertentu atau kuantil teoritik
(Aunuddin 1989). Langkah-langkah untuk membuat plot kuantil adalah
sebagai berikut:
1. Urutkan data menjadi »,....¥, dengan v, data terkecil, y; data urutan
ke-i dan ;. data terbesar.
Untuk setiap »; tetapkan nilai ;. dengan g; = ff{k +1)

3. Selanjutnya membuat plot kuantil dengan rumus sebagai berikut:
H™ @) 3 (7
dengan i= 1,...,k dan persamaan H~* dapat dinyatakan sebagai berikut



H_nggf{{l—pﬁ—l} =0

—olog (1 —p) .£=0 Misalkan plot kuantil yang terbentuk
membentuk garis lurus maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data
sesuai dengan sebaran teoritiknya (Mallor et al. 2009).

Plot peluang dapat dibentuk dengan koordinat titik sebagai beikut:

i + ) HOD

Nilai y;nilai-nilai ekstrim yang menyebar GPD dengan i=1,...k.
Sedangkan untuk plot kuantil-kuantil, koordinat titiknya dapat
dibentuk menggunakan persamaan (7). Jika plot peluang dan plot

kuantil-kuantil membentuk garis lurus atau linier maka dapat
disimpulkan bahwa model valid (Mallor et al. 2009).

2.4. Meramalkan Nilai Curah Hujan Ekstrim untuk Periode Tingkat
Pengembalian x Tahun Kedepan. Dalam praktik, besaran atau kuantitas
yang menjadi perhatian bukan hanya tertuju pada pendugaan parameter itu
sendiri, tetapi pada tingkat pengembalian (return level) dari penduga GPD.
Nilai tingkat pengembalian merupakan nilai maksimum yang diharapkan
akan dilampaui satu kali dalam jangka waktu m pengamatan dengan
periode tertentu, atau dengan kata lain dengan m jangka waktu
pengamatan, curah hujan akan mencapai nilai maksimum x, satu kali.
Untuk menghitung tingkat pengembalian diperlukan rumus peluang tidak
bersyarat untuk peubah acak X yaitu P{X>x}. Misalkan &, melambangkan
peluang P{X>u} dan peluang besryarat X dengan syarat X>u dapat
dinyatakan dengan persamaan sebagal berikut :

PlX=x|X¥ = ul= (1 +F5 "’j (3)

dengan mensubtitusikan persamaan (3) dengan &, sehingga akan diperoleh
peluang P{X>x} dengan persamaan sebagai berikut :

Plx =2 =6, +8)" (4)

untuk mendapatkan persamaan nilai tingkat pengembalian diperlukan
persamaan sebagai berikut:

ToseeEy A ©)
Nilai x,, dapat diperoleh dengan menyelesaikan persamaan (5) sehingga
akan diperoleh persamaan =, sebagai berikut:
X = u+ 5 ((mE,)F 1) (6)
dengan &, dapat diduga dengan 3 = */,, (Mallor et al. 2009).

Pemeriksaan model atau diagnostik model yang telah dilakukan melalui
grafik akan menunjukkan indikasi suatu model. Jika indikasi bahwa model yang
telah terbentuk telah sesuai, maka sudah dapat digunakan untuk meramalkan nilai
curah hujan ekstrim untuk periode tingkat pengembalian selang x tahun kedepan.



KESIMPULAN

Gagasan yang Diajukan

Gagasan utama yang diajukan adalah peramalan curah hujan ekstrim
menggunakan metode alternative statistika yang baru yakni metode sebaran pareto
terampat (Generalized Pareto Distribution,GPD). Sebaran pareto terampat atau
Generalized Pareto Distribution (GPD) adalah salah satu metode alternatif dalam
menganalisis nilai ekstrim. Sebaran ini termasuk dalam kelompok sebaran nilai
ekstrim terampat atau Generalized Extreme Value (GEV). Sebaran GEV pertama
kali diperkenalkan oleh Jenkinson 1955 sedangkan GPD diperkenalkan oleh
Pickands 1975 (Samuel dan Sarelees 2000).

Teknik Implementasi yang Dilakukan

Penulisan karya ilmiah ini didapat dari kajian pustaka, diskusi kelompok,
dan pengarahan dari dosen. Metode penulisan yang digunakan dalam menyusun
karya tulis ini terdiri dari penentuan gagasan, pengumpulan informasi, pengolahan
informasi dan analisis informasi, rumusan solusi, dan pengambilan simpulan serta
saran.

Penentuan Gagasan

Gagasan ditentukan setelah melakukan observasi pada isu-isu yang sedang
hangat di masyarakat dan berusaha menentukan ide kreatif yang tanggap terhadap
permasalahan yang terjadi melalui diskusi kelompok dengan tutor dosen
pembimbing.
Pengumpulan Informasi

Informasi yang dikumpulkan berupa data sekunder yang diperoleh dari
penelusuran pustaka berupa buku, artikel, internet, jurnal, diskusi dengan pelakku
wirausaha dan dosen.
Pengolahan Informasi

Pengolahan informasi dilakukan dengan diskusi kelompok dan arahan dari
dosen pembimbing.
Analisis Permasalahan

Analisis Permasalahan yang didasarkan pada informasi dan telaah pustaka
dilakukan secara kualitatif dengan penjabaran analisis secara deskriptif.
Perumusan Solusi

Rumusan solusi diperoleh berdasarkan hasil analisis sehingga dapat
menghasilkan alternatif metode pemecahan masalah dan gagasan yang kreatif.
Implementasi penggunaan metode ini dijelaskan sesuai tahapan metode
penggunan PGD, yakni sebagai berikut :

1. Mencari data curah hujan bulanan, baik data primer maupun data sekunder
yang bisa diperoleh dari instansi — instansi terkait, misalnya dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Kemudian melakukan eksplorasi
data curah hujan bulanan tersebut untuk melihat pola variasi sebaran curah
hujan.



2. Membuat model peramalan curah hujan bulanan menggunakan GPD
dengan bantuan software R, dengan tahapan sebagai berikut:
2.1. Membuat grafik Mean Residual Life Plot (MRLP)
2.2. Menentukan nilai ambang (threshold) u menggunakan grafik
MRLP untuk mengambil nilai-nilai curah hujan ekstrim.
2.3. Melakukan pendugaan parameter GPD menggunakan metode
kemungkinan
maksimum.
2.4.  Melakukan pemeriksaan model menggunakan plot kuantil-kuantil
dan plot peluang.
2.5.  Meramalkan nilai curah hujan ekstrim untuk periode tingkat
pengembalian x
tahun ke depan sampai tahun 2010.

Penarikan Simpulan dan Saran

Tahap terakhir penulisan karya tulis ialah berupa penarikan kesimpulan
yang konsisten dengan analisis permasalahan dan dapat menjawab tujuan
sehingga menghasilkan penyampaian saran-saran yang diperlukan berkaitan
dengan permasalahan yang ada.

Prediksi Hasil

Dalam penggunaan metode alternative statistika ini akan mampu
melakukan peramalan lebih akurat disbanding metode sebelumnya. Hal tersebut
disebabkan perumusan metode ini sesuai dengan literature pendukung dan
memenuhi segala asumsi yang harus dipenuhi. Dan juga metode ini bisa
dibandingkan kekarutannya dengan metode sebelumnya dengan melihat nilai
RMSE dari masing — masing hasil peramalannya.
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